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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada

bab sebelumnya, maka kesimpulan dapat diambil adalah sebagai berikut:

1.

Secara simultan Earning per Share, Return On Equity dan Debt to Equity
Ratio memiliki Fhiwung > Fraber (122,151>2,71) dan signifikansi sebesar
0,000 dan R square sebesar 0,82 atau 82% artinya harga saham
dipengaruhi sebesar 82% oleh variabel EPS, ROE dan DER.

Earning per Share (EPS) yang memiliki nilai b positif sebesar 0,810 dan
nilai thing Yang lebih besar dari tupe (13,549>1,663) serta signifikansi
0,000 berarti secara parsial EPS memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap harga saham.

Variabel X; Return On Equity (ROE) memiliki nilai b positif yaitu 0,076
namun memiliki nilai thiwng Yang lebih kecil daripada tipe (0,559<1,663)
dan signifikansi 0,577, hal ini memiliki arti bahwa secara parsial ROE
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap harga saham.
Variabel X3 Debt to Equity Ratio (DER) juga memiliki nilai b yang negatif
yaitu -0,029 namun memiliki nilai thiwng <twber (-0,528<1,663) dan
signifikansi 0,599 artinya variabel X3 Debt to Equity Ratio (DER)
memiliki pengaruh yang negatif namun tidak signifikan terhadap harga
saham.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dari EPS,
ROE dan DER yaitu masing-masing sebesar 0,810, 0,075 dan -0,029. Dari
hasil tersebut dapat diketahui nilai terbesar dimiliki oleh variabel X; atau
variabel Earning per Share (EPS) yaitu sebesar 0,810. Artinya variabel
Earning per Share (EPS) memiliki pengaruh yang paling dominan

terhadap harga saham dibandingkan dengan kedua variabel lainnya.
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52  Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dijelaskan sebelumnya, penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pihak manajemen perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang
menjadi perhatian investor yang dapat mempengaruhi perubahan harga
saham perusahaan salah satunya yaitu faktor internal seperti kondisi
keuangan perusahaan harus baik yang tercermin dalam rasio keuangan
perusahaan seperti Earning per Share, Return On Equity dan Debt to
Equity Ratio dan rasio-rasio keuangan lainnya.

2. Pihak investor harus melakukan analisis sebelum mengambil keputusan
untuk berinvestasi terhadap kondisi keuangan perusahaan yang akan
dijadikan tempat menanamkan investasinya. Baik dari sisi keuntungan
yang mungkin diperoleh, resiko yang mungkin ditanggung, maupun
tingkat pengembalian yang mungkin diterima  dari investai yang
ditanamkannya. Sehingga investor tidak salah dalam memutusakan
perusahaan yang akan dijadikan sebagai tempat untuk menanamkan
modalnya dan dapat memperoleh hasil yang maksimal dari investasinya
tersebut .

3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan faktor internal dengan
menambahkan rasio-rasio keuangan lainnya dan faktor eksternal lain
seperti, tingkat inflasi, suku bunga dan lain-lain sebagai variabel
independen yang mempengaruhi harga saham, serta menambahkan periode
tahun yang diamati, populasi maupun sampel penlitian yang lebih banyak
dan beragam sehingga dapat memperluas ruang lingkup penelitian serta

kesimpulan yang diperoleh.



